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Intisari y 2
Penilaian status kesuburan tanah (SKT) menjadi penting untuk d‘m. Al
perencanaan pengelolaan hara untuk budidaya tanaman menjadi lebih ak“m Sehingga
produktivitasnya dapat ditingkatkan. Tujuan utama dalam mgngevalnw SKT ac .
dipetakannya sebaran keseragaman sifat-sifat tanah yang tercermin dalam bentuk del neas
satuan peta SKT dengan metode tertentu. .
Tujuan penelitian ini adalah memetakan status N, P, dan K tanah secara spesifik
lokasi berdasarkan kondisi pasokan asli hara dan hasil evaluasi status kesuburan tanah
dengan metode yang akurat agar efisiensi pemupukan dapat ditingkatkan. Metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan memetakan kesuburan tanah as
Kesuburan tanah asli ini meliputi 34 titik pengambilan sampel yang mewakili daerah yan;
menyabuk lereng selatan merapi yang meliputi Kecamatan Cangkringan, Pakem, Tun
Tempel dan Seyegan. B
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1). Status hara asli utama tanah pada wilaya
sentra padi di lereng selatan Gunung Merapi sangat bervariatif (beragam), dan (2
Pemupukan hara utama meliputi Urea, TSP dan KCl secara seragam dengan menggunak:
rekomendasi nasional kabupaten tidaklah begitu tepat. ¥
Kata kunci : Pemetaan, Hara asli tanah
Abstract L
Assessment of soil fertility status (SKT) important to done for nutrient manageme
planning to the cultivation of crops so that productivity can be improved. The m
objective an evaluating the distribution uniformity SKT is soil properties mag ying
reflected in the form of a map unit delineation SKT with certain methods. )
The purpose of this study is N, P and K soil status mapping, specific locations
on the condition of the nutrient original supply and soil fertility status evaluation with
accurate method that can be improved fertilizer efficiency. The methods used to
that goal is the original soil fertility mapping using 34 sampling district in the s
slopes of Merapi as Cangk.ringan, Pakem, Turi, Tempel and Seyegan.
i 12 i o s sy we ) et
center area on u opes of Mount Merapi was vari s o1 farh
recommended for this is not right (precise) b aried, and (2). SRS

Keywords: Mapping, Hara native land
I. Pendahuluan

Penilaian Status Kesuburan Tanah (SKT) menjadi penting untuk dil

perencanaan pengelolaan hara untuk budidaya nting un Lt
produktivitasnya dapat ditingkatkan. Tujuany utamatanami‘izlal;!:a nﬁgl:vblhaluma%“‘f
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etakannya sebaran keseragaman sifat-sifat tanah yang tercermin dalam bentuk delineasi
Jan peta SKT depgan .metode tertentu.

Pemetaan sifat-sifat tanah in1 menurut McBratney & Pringle (1997) dan Syam,
10) merupakan langkah penting untuk meningkatkan akurasi sistem usahatani secara
e Jokasi, serta mengintegrasikan karakteristik sumberdaya lahan dan kebutuhan
;man pada setiap tempat dan waktu.

Sebaran status kesuburan.tapa.h pada suatu areal dapat ditentukan dengan cara survei
jk pemetaan taI_lah. Surver ini selain bertujuan menentukan satuan tanah juga

valuasi potensi tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman melalui analisis
h di laboratorium (Buol et al., 1974).

pengembangan metode SKT sangat diperlukan karena wilayah yang secara
odik mendapatkan abu vulkan Merapi dan kadang Kelud, sehingga metode SKT nya
, sangat spesifik. Tujuan penelitian ini adalah memetakan status N, P, dan K tanah
ra spesifik lokasi berdasarkan kondisi pasokan asli hara dan hasil evaluasi status
buran tanah dengan metode yang akurat agar efisiensi pemupukan dapat ditingkatkan di

hg selatan Merapi.

injauan Pustaka

Beberapa hasil penelitian terdahulu tentang evaluasi status kesuburan tanah dan
nfuan pasokan asli hara sebagai dasar rekomendasi pemupukan tanaman ditampilkan
Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Hasil-hasil penelitian tentang evaluasi status kesuburan tanah
untuk pemupukan (stare of the art)

—

Penulis Judul Tujuan Keterangan
__(tahun)
Sofyan et. al Status Hara Menelaah hasil - Tidak
(2004) Tanah sawah | penelitian uji tanah mempertimbangkan
:4 untuk untuk padi dan unsur hara lain dalam
rekomendasi satus hara tanah tanah
Pemupukan sawah di Indonesia
sebagai dasar
rekomendasi
pemupukan
t0 (2005) | Pemetaan dan | Memetakan status |- Hasil penelitian
pengelolaan kesuburan tanah berlaku umum dan
status dan alternatif tidak diverifikasi
kesuburan pengelolaan tanah untuk penggunaan
tanah di pertanian di tertentu.
dataran seluruh Dataran - Metode evaluasi
Waeapo, Pulau | Waeapo tidak diuji
— Buru akurasinya.
\yuma (2004) | Fertility Menelaah hasil Uji akurasi
\ Evaluation penelitian evaluasi didasarkan pada data
And Rating Of | status kesuburan sekunder dan belum
Paddy Soils In | tanah dengan diverifikasi dengan
Tropical Asia | menggunakan data primer melalui
berbagai uji petak omisi.
pendekatan
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Menym
T Menentukan an bahy,
5 i lity Ci k d
4. | Doberman et Soil Fe(ﬂ wilai dan rekomedasi
al.(2003a). | and l.ndlgse: OI‘)JISy keberagaman pemupukan hapyg
Nutrient Sup pasokan asli hara didasarkan paq,
in lmgmedins N,PdanKpada | keseragaman stq,
rrariaa daerah sentra kesqburan tanah,
of Asia produksi teknik pPengelolagy
tanaman, dan kOndiSi
sosial ekonomj
petani.
i areal
——— Mengevaluasi Batas
rman e/ | Estimating -
; D10b§003b)e Indigenous hubungan antara rekomendasi
el ' g roduktivitas pemupukan belyp,
Nutrient proc g dibatasi ber
Supplies for padi, akumulasi i X T
Site-Spesific unsur hara hasil evaluasi stapyg
Nutrient tanaman dan uji kesubmal.:.tanah Yyang
Management in | tanah dalam telah teruji
Irrigated Rice petak omisi akurasinya.
hara
Mengembangkan
uji petak omisi
untuk
pengelolaan
hara spesifik
lokasi
III. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan dj Lereng Selatan Merapi (Kec Cangkringan, Kec Pakem,
Kec.Turi, Kec.Tempel dan Kec Seyegan) Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
:igyaiﬁ. 9gfgunptfgminelxg§nTagg:w dimu(liai pada bullan April 2015 sat?lit)ai denganl
-y - an tlakukan dengan me akukan pengambilan sampe
kesuburan tanah pada titik-titik yang ditentukan dep A

purposive sampling. Dasar ulama
tanah dan luasanny

(koordinat) telah dj

a. Setiap titik o
tentuk

tanahnya dengan bantuan Gp§.
Analisis tanah dilakukan

yang digunak
bservasi dj pe
an, kemudian ditelusuri dj |

di Balaj Penelitian

tersebut

ta kerja lapangan

8an menggunakan cara stratified
an adalah lahan sawah pada satuan peia

yang posisi geografisnyd
apangan dan diambil sampel kesuburan

Tanah (BPT) Bogor. Jenis analisis tasah
Kadar C, N

dan K. Data-data yang

fi8an menggunakan beberapa cara, sesudi

. A
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DATA LABORATORIUM
ANALISIS TANAH

a—
NG KODH___ NAMA — PARAMETER
31 1|Kenaruhan Donokerto Turi : 1_)05 N (%C)) 7 P2051 o7 2] 75 C/N"
:__‘f 2|Ngamboh Margorejo Tempel 122 0'1'2 75 5 %5
3] 3| Gondoarum Wor.\okeno ur 1,11 0,11 157 11 70
4 4| Glagahombo Girikerto Turi 1.04 0.00 156 S 5
5] 5[Ngamboh 3 Margorsje Tempel 0,76 0,07 141 7 17
8 8| Donoasih Donokerto Turi 1,14 0,12 135 5 0
—7| _7|Regolan Margomulyo Seyegan 1,01 0.1 ) 8 10
8 B|Pakisaji Candibinangun 2 Pakem 0,87 0,09 174 8 10
) 9|Sumberan Candibinangun Pakem 1,2 0,14 166 7 el
0| 10| Sorowangsan Margorejo Tempel 1,29 0.13 188 5 o
37| 11|Kasuran | Margomulyo Seyegan 0,72 0.07 101 >3 70
12| 12|Jurugan Bangunkerto Turi 0,94, 0.1 130 17 :9]
13| _13|Karanggawang Girikerto Turi 1,01 0,12 141 6 8
14| 14|Karanggawang | Girikerto Turi (Mr 4 1 0,09 170 5 11
75| 15|Ngamboh Margorejo Tempel 0,84 0,08 175 P 11
16| 16| Regolan Margomulyo Seyegan |l 0,92 0,1 05 12 9
17| 17|Kembangan Candibinangun Pakem 1,13] 0,12 178 10 9
78| 18|Bulu Il Candibinangun Pakem (lumbj 1,23] 0,13 150 7 45'
79| 19|Ngemplak Donokerto Turi 1,06 0,09 107 10 12
20| 20|Kamal Margomulyo Seyegan (ada t 0,74 0,07 151 11 11
1] 21|Kaweron Candibinangun Pakem 0,72 0,06 215 B8 12,
22| 22|Baratan Candibinangun Pakem 1,33 0,12 162 4 11
23| 23|Jomboran Donokerto Tur 1,57 0,17 136 12 9
24| 24|Njlegongan Margorejo Tempel 1,41 0,14 147 15 10
35| 25| Kadiluwih Margorejo Tempel 1,11 0,1 163 13 11
26| 26|Kendal Bangunkerto Turi 0,83 0,07 152 S 12
27| 27|Kemiri Margorejo Tempel 1,29 0,11 181 5 1
28| 28| Gabugan Donokerto Turi 1,27 0,13 135 12 10]
20| 29|Kawedan Bangunkerto Turi 1,05 0,11 178! 4 10
30| 30|Kasuran Margomulyo Seyegan 1.16] 0.1 700 17 12)
31| 31|Kergan Wukirsan Cangkringan 1,44 0,15 168 21 10
32| 32|Balangan Wukirsar Cangkringan 1,23 0,11 181 13 11
33| 33|Jaranan Argomulyo Cangkringan 1,21 0,1 170 g 12
34| 34|Cangkringan Argomulyo Cangkringa 1,63 0,16 177 15 10}
35| 35| Selorejo Wukirsari Cangkringan 1,59 0,14 143 7 11
36| 36| Bronggang Argomulyo Cangkringan O,76| 0,06 67 12 13}
37| 37| Geblok Wukirsar Cangkringan 1,87 0,17 111 10 12|
38| 38|A (Abu Gunung Merapi) 0,31 0,03 211 16 10
39| 39|B (Abu Gunung Kelud) 0,09 0,01 62 B 9|
Rata-rata 1,13 0,11 148,57, 10,35 10,48|
Sumber : Analisis laboratorium
Tabel 4.2. Rata-Rata Hasil Analisis Unsur Hara Asli Utama Tanah
{No | Kode Kecamatan Parameter
3
i C N P205 K20
(%) | (%) | (mg/l 00g) | (mg/100g) | C/N
: Turi 1,09 [ 0,11 142,00 917] 10,23
B Tempel 1,13 (0,11 166,43 10,14 10,62
| Seyegan 0,91 | 0,09 109,20 14,20 10,35
4]  |Pakem 1.08]0,11| 177,50 733| 10,03
5| [ Cangkringan 140013 | 14529 1243 | 1124

: Analisis laboratorium
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Gambar 4.1 Sebaran C Organik di Lereng Selatan Merapi
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Gambar 4.5. Sebaran Rasio C/N di Lereng Selatan Merapi

Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa sebaran status hara asli tanah
pada wilayah sentra tanaman padi di wilayah selatan Gunung Merapi yang meliputi
Kecamatan Turi, Tempel, Pakem, Cangkringan dan Seyegan yang berpengairan minimal
- setengah teknis menunjukkan hasil yang sangat beragam. Pada hara-hara utama ygitu N, P
- dan K menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu ada yang rendah, sedang, dan tinggi. Angka
- yang berbeda ini berarti potensial unsur hara utama tersebut sangatlah bervariasi. Dengan
dasar ini maka pemupukan unsur hara utama dengan menggunakan Urea, TSP dan KCL
- dengan menggunakan rekomendasi nasional kabupaten tidaklah begitu tepat. Penggun'aaq
- Pupuk yang seragam tersebut pada wilayah yang r.endz}h status haranya tidak akan.menjadl
~ masalah, tetapi pada wilayah yang status haranya tinggi, dengan pemupukan yang dllakukaq

Secara terus menerus dengan dosis yang tinggi akan menyebabkan akumulasi unsur hara di
blam tanah dan bisa menyebabkan tidak seimbangnya kandungan antara hara utama (bisa
gu pertumbuhan dan perkembangan tanaman) dan efek lebih negatif adalah

ya bahaya keracunan unsur hara.

sil diatas bisa disimpulkan : i
hnl:anasl;?ﬂmm pada wilayah sentra padi di lereng selatan Gunung

E iati agam
1f gath::;rv?xrtﬁg (;ziguﬁ)Urea, TSP dan KCl secara seragam dengan

an rekomendasi nasional kabupaten tidaklah begitu tepat
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